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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 38 – 22 September 2024 

LUKAS 14:15-24 

Lukas 14:15Mendengar itu berkatalah seorang dari tamu-tamu itu kepada Yesus: 

“Berbahagialah orang yang akan dijamu dalam Kerajaan Allah.”  
16Tetapi Yesus berkata kepadanya: “Ada seorang mengadakan perjamuan besar 

dan ia mengundang banyak orang.  
17Menjelang perjamuan itu dimulai, ia menyuruh hambanya mengatakan kepada 

para undangan: Marilah, sebab segala sesuatu sudah siap.  
18Tetapi mereka bersama-sama meminta maaf. Yang pertama berkata kepadanya: 

Aku telah membeli ladang dan aku harus pergi melihatnya; aku minta dimaafkan.  
19Yang lain berkata: Aku telah membeli lima pasang lembu kebiri dan aku harus 

pergi mencobanya; aku minta dimaafkan.  
20Yang lain lagi berkata: Aku baru kawin dan karena itu aku tidak dapat datang.  
21Maka kembalilah hamba itu dan menyampaikan semuanya itu kepada tuannya. 

Lalu murkalah tuan rumah itu dan berkata kepada hambanya: Pergilah dengan 

segera ke segala jalan dan lorong kota dan bawalah ke mari orang-orang miskin 

dan orang-orang cacat dan orang-orang buta dan orang-orang lumpuh.  
22Kemudian hamba itu melaporkan: Tuan, apa yang tuan perintahkan itu sudah 

dilaksanakan, tetapi sekalipun demikian masih ada tempat.  
23Lalu kata tuan itu kepada hambanya: Pergilah ke semua jalan dan lintasan dan 

paksalah orang-orang, yang ada di situ, masuk, karena rumahku harus penuh.  
24Sebab Aku berkata kepadamu: Tidak ada seorang pun dari orang-orang yang 

telah diundang itu akan menikmati jamuan-Ku.” (TB Lukas 14:15-24) 

Kadang kala kita terima kartu undangan ucapan berbahagia, ada satu pesta perjamuan 

di hotel atau di rumah. Namun ada satu undangan yang berbahagia, tempatnya ada di 

Kerajaan sorga.  

I. Undangan: ‘Marilah, Datanglah!’ Sebab Segala Sesuatu Sudah Siap. 

Lukas 14:16Tetapi Yesus berkata kepadanya: “Ada seorang mengadakan 

perjamuan besar dan ia mengundang banyak orang. 17Menjelang perjamuan itu 

dimulai, ia menyuruh hambanya mengatakan kepada para undangan: Marilah, 

sebab segala sesuatu sudah siap. 

Ini adalah gambaran yang luar biasa tentang kelimpahan kehidupan kekal yang Tuhan 

Yesus tawarkan secara percuma kepada manusia. Dia telah membayar dengan 

darahNya untuk menghapuskan dosa manusia.  

Apabila kita datang ke meja perjamuan-Nya dalam Kristus, belas kasihan, kasih 

karunia, dan pengampunan-Nya disediakan secara percuma. Untuk duduk di meja 
perjamuan-Nya dan menikmati persekutuan yang dekat dengan Tuhan yang memberi 

kebahagiaan hidup.  
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Perjamuan adalah janji kekekalan bersama Dia di surga. Dia memberi kita Roh Kudus 

yang mendiami kita: yang memberi kita kedamaian untuk menggantikan kebimbangan 

kita, sukacita untuk menggantikan depresi kita, kuasa untuk mengatasi dosa-dosa kita, 

dan kemurahan hati yang berlimpah untuk hidup dan kebijaksanaan untuk membuat 

keputusan yang tepat. 

Sekarang semuanya sudah siap, semuanya disediakan, dan manusia hanya perlu 

menerima undangan ini.  

2 Petrus 1:3“Karena kuasa ilahi-Nya telah menganugerahkan kepada kita segala 

sesuatu yang berguna untuk hidup yang saleh oleh pengenalan kita akan Dia, yang 

telah memanggil kita oleh kuasa-Nya yang mulia dan ajaib..”  

Jauh sebelum manusia memikirkan Tuhan, Dia memikirkan kita dan menyediakan 

persiapan untuk keselamatan kita. Persiapan-Nya yang melimpah berarti kita 

dipersilahkan datang ke meja-Nya dan makan sampai kenyang. Pintu masuk ke pesta 

perkahwinan itu terbuka, tidak ada yang kurang di perjamuan yang sempurna ini.  

Dia telah menyediakan tempat bagi mereka yang percaya pada perjamuan yang 

dibayar oleh darah Anak-Nya, Yesus. Kita sendiri mengalami kebaikan-Nya, kita juga 

boleh pergi dan mengundang orang lain yang belum diselamatkan dan berkata, 

‘Marilah, sebab segala sesuatu sudah siap.’ 

2. Alasan Untuk Undangan Yang Besar 

Kelompok yang tidak datang adalah kelompok yang banyak alasan. Semuanya Alasan 

yang diberikan adalah tentang uang, pekerjaan, pikiran, tanggung jawab, daging kita 

sendiri, keluarga, hobby. 

Lukas 14:18Tetapi mereka bersama-sama meminta maaf. Yang pertama berkata 

kepadanya: Aku telah membeli ladang dan aku harus pergi melihatnya (Sudah beli 

ladang baru, besok datang melihat ladang.); aku minta dimaafkan. 19Yang lain 

berkata: Aku telah membeli lima pasang lembu kebiri dan aku harus pergi 

mencobanya; aku minta dimaafkan. 20Yang lain lagi berkata: Aku baru kawin dan 

karena itu aku tidak dapat datang.  

Ada yang baru: baru pindah, rumah baru, beli hp baru, baru mau kirim uang. 

Mencobai sesuatu yang baru itu lebih penting dan berharga bagi dia. Para jemputan, 

Pelayan pada sibuk dan mereka menjadwalkan acara mereka, memberi prioritas 

kepada acara yang mereka hargai. Datang bawa istri: orang sering mempergunakan 

alasan Hubungan dan tanggung jawab keluarga menghalangi.  

Tuan rumah mengharapkan tamunya untuk datang dengan senang hati ke perjamuan, 

tetapi mereka menolak untuk hadir. Mereka sibuk dengan urusan mereka sendiri yang 

mereka anggap lebih mendesak, relevan, dan signifikan. 

Dengan memperhatikan ini, mereka berharap kerinduan mereka yang lebih mendalam 

dapat dipenuhi. Mereka tidak mengerti  bahawa undangan Perjamuan di Kerajaan 

sorga itu akan memuaskan setiap dahaga dan kelaparan jiwa mereka.  
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Yohanes 10:10 - “Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan 

mempunyainya dalam segala kelimpahan. ” 

Anda mungkin tertanya-tanya, “Bagaimanakah orang boleh menolak undangan itu?” 

Ini bukan undangan biasa! Itu adalah undangan pribadi ke perjamuan kehidupan 

kekal. Namun Yesus juga tau bahwa setengah orang akan menolak undangan-Nya 

untuk Perjamuan Besar. 

Hari ini ketika kita sharing Injil kepada orang lain, kita juga mendapat semua alasan 

yang dibuat-buat. Jangan izinkan alasan yang salah itu membuat kita patah semangat 

untuk memberitakan Injil dan merasa seperti gagal. Setiap kali Injil diberitakan dan 

ditolak, ketahuilah bahwa Yesuslah Satu-satunya yang mereka tolak, bukan kita! 

Yesus sedang memberi undangan-Nya, “Marilah, karena Aku telah mempersiapkan 

segalanya bagimu untuk diselamatkan dari pada penghakiman Tuhan dan untuk 

makan bersama-Ku untuk selama-lamanya.” Mari terus tetap tabah dan 

menyampaikan undangan Perjamuan Besar kepada mereka yang bertemu dengan kita. 

Kita senantiasa berdoa bukalah mata orang-orang yang buta dan hilang oleh keinginan 

dan kekayaan duniawi, supaya mereka melihat Terang Kristus, dan dijamah oleh Injil 

kasih karunia dan belas kasihan.  

3. Murka Tuan 

Lukas 14:21Maka kembalilah hamba itu dan menyampaikan semuanya itu kepada 

tuannya. Lalu murkalah tuan rumah itu dan berkata kepada hambanya: Pergilah 

dengan segera ke segala jalan dan lorong kota dan bawalah ke mari orang-orang 

miskin dan orang-orang cacat dan orang-orang buta dan orang-orang lumpuh. 

Ketika tuannya mendengar penolakan orang, Dia sangat murka. Kita tidak boleh 

menyalahkan dia karena marah ketika dia mendengar penghinaan kasar dan penolakan 

sebulat suara dari pada para tamunya.  

Maka dia menyuruh hambanya untuk menjemput semua golongan. Itu adalah tindakan 

yang mengatakan, “Saya akan menunjukkan kepada mereka!” Tuan rumah tidak akan 

mempunyai rumah kosong di jamuannya. Dia akan memenuhinya dengan tamu-tamu! 

Dalam daftar tamu yang baru: akan digantikan nama orang-orang yang membuat 

alasan-alasan untuk tidak hadir dalam perjamuan yang istimewa -- dengan orang 

miskin, orang lumpuh, dan orang buta.  

Kita juga melihat contoh Penolakan orang Yahudi terhadap Kristus telah membuka 

pintu penebusan bagi orang bukan Yahudi. Berkat kerajaan tersedia untuk semua 

orang yang mau datang kepada Kristus melalui iman. 

Ini ialah Gambaran tawaran Tuhan kepada kita bahwa Tuhan adalah Tuhan yang 

penuh kasih, dan memang demikianlah Dia. Kita diajar bahwa Tuhan mau memberkati 

kita, dan Dia melakukannya. Kita diajar bahwa Tuhan hanya menginginkan yang 

terbaik untuk kita.  Namun, tahukah kita bahwa Tuhan juga adalah Tuhan yang murka 

dan menghakimi?  
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Mereka yang datang kepada-Nya atas undangan-Nya akan mengalami kasih dan 

anugerah-Nya. Mereka yang tidak menerima panggilan-Nya akan mengalami murka-

Nya. Mereka yang menolak undangan Perjamuan Besar akan ditolak masuknya 

mereka ke Kerajaan Tuhan.  

Ini akan menjadi tragedi terbesar apabila tuannya berkata, “Aku tidak pernah 

mengenal kamu! Enyahlah dari pada-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!” 

(Matius 7:23) 

Kita naikkan doa syafaat agar Tuhan mengampuni  mereka yang mengabaikan atau 

menolak undangan-Kerajaan sorga supaya mereka memperoleh hati pikiran yang 

bijaksana, mereka tidak tumpul dan bodoh.  

Keinginan dan kehendak Allah, agar tidak ada satupun yang binasa melainkan 

semuanya diselamatkan, dan kami berdoa untuk keselamatan orang yang kami kasihi 

yang masih belum mengenal Kristus. 

4. Rumah-Nya Harus Penuh 

Lukas 14:22Kemudian hamba itu melaporkan: Tuan, apa yang tuan perintahkan itu 

sudah dilaksanakan, tetapi sekalipun demikian masih ada tempat. 23Lalu kata tuan 

itu kepada hambanya: Pergilah ke semua jalan dan lintasan dan paksalah orang-

orang, yang ada di situ, masuk, karena rumahku harus penuh.  

Tuan ingin rumahnya penuh. Kita seperti hamba-hambanya, yang tugasnya tetap 

mengundang tamu sehingga gereja kita penuh. Pekerjaan membawa orang kepada 

Tuhan ini tidak akan berakhir sampai rumah Tuhan penuh. Sekarang perhatikan 

beberapa hal, ketika kita memberitahu kepada orang lain tentang Kristus. 

Mengapakah Tuhan ingin rumahnya penuh?  

Dia tidak ingin ada kursi yang kosong di meja jamuan. Tuan juga menyuruh hamba 

untuk ‘Keluar’. Kita harus keluar untuk menuai jiwa bagi kerajaan-Nya. Kesadaran 
akan hal ini yang mendorong kita untuk bersaksi. Yesus ialah teladan kita tentang 

sikap ini.  

Lukas 19:10 - “Sebab Anak Manusia datang untuk mencari dan menyelamatkan 

yang hilang.”  

Tahukah  bahawa Tuhan meminta pertanggung jawaban kita jika kita gagal untuk 

bersaksi? Paulus menulis dalam: 

Kisah Para Rasul 20:26“Sebab itu pada hari ini aku bersaksi kepadamu, bahwa aku 

bersih, tidak bersalah terhadap siapapun yang akan binasa. 27Sebab aku tidak lalai 

memberitakan seluruh maksud Allah kepadaku”  

Paulus menggunakan bagian Perjanjian Lama ini untuk menyatakan pertanggung 

jawabannya untuk memberitakan Injil. Jika Tuhan menempatkan seseorang di jalan 

kita dan kita lalai memberitakan Injil Kristus, maka kita harus memberikan 

pertanggung jawaban pada Hari Penghakiman! Tuhan ingin rumah-Nya penuh! 
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Semoga Tuhan menaruhkan beban di dalam hati kita  untuk melihat orang-orang 

datang kepada Kristus. Kami percaya Tuhan ingin memberkati gereja yang tidak malu 

akan Injil tetapi berjuang untuk memberitakan kebenaran dan hanya bergantung pada 

kuasa Roh Kudus untuk membawa pertobatan sehingga rumah-Nya akan penuh. 

Doa syafaat kita Roh Kudus berikan kami semangat yang kudus untuk melihat orang 

datang kepada Kristus. Berikan kami hati yang tidak akan pernah malu dengan Injil, 

supaya kami akan terus memberitakan kepada dunia bahwa Engkaulah Jalan, 

Kebenaran, dan Kehidupan. Dalam nama Yesus, Amin 

5. Hadapi Penghakiman Tuhan 

Lukas 14:24Sebab Aku berkata kepadamu: Tidak ada seorang pun dari orang-

orang yang telah diundang itu akan menikmati jamuan-Ku.” (TB) 

Apakah yang Yesus katakan? Kepada orang yang berjanji untuk datang tetapi gagal 

melakukannya, yang matanya tertuju pada dunia ini dan bukan sorga, yang mengaku 

beriman kepada-Nya tetapi tidak benar-benar memilikinya, Dia berkata, “Tidak 

seorang pun dari mereka ini yang akan merasai perjamuan-Ku.” 

Meskipun Yesus berbicara sebagai orang ketiga pada awalnya tentang seorang lelaki 

yang tidak dikenali yang telah menyediakan perjamuan, ternyata itu adalah jamuan-

Nya sendiri. Siapa pun yang mengabaikan undangan-Nya memilih tujuan mereka 

sendiri—mereka terlepas jamuan itu begitu saja. Begitu pula dengan penghakiman 

Tuhan ke atas mereka yang menolak Kristus: mereka tidak akan pernah merasakan 

sukacita surga. Tidak ada peluang kedua.  

Orang mungkin tidak mendapatkan peluang lain untuk menerima Kristus sebelum 

kematian mereka. Ibrani 9:27-28 mengatakannya dengan ringkas, “Dan sama seperti 

manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi, 

demikian pula Kristus hanya satu kali saja mengorbankan diri-Nya untuk 

menanggung dosa banyak orang. Sesudah itu Ia akan menyatakan diri-Nya sekali 

lagi tanpa menanggung dosa untuk menganugerahkan keselamatan kepada 

mereka, yang menantikan Dia.” 

Bagi mereka yang telah menerima undangan, jamuan itu luar biasa. Kita akan 

berserorak TETAPI bagaimana dengan mereka yang belum mendapat undangan? 

Sebahagian besar dunia di sekitar kita hilang. Ada yang telah diundang tetapi 

menolaknya, sementara yang lain belum mendengar tentangnya. Mari pergi dan 

beritahu mereka bahawa mereka diundang.  

Berapa banyak yang telah kita lakukan dan berapa banyak yang harus dilakukan? 

Tuhan masih secara pribadi, penuh semangat, dan aktif mengulurkan undangan-Nya. 

Bagaimanakah dengan kita? 

Semoga Tuhan memberkati Firman-Nya bagi kita semua…khotbah oleh Diaken Linda Tanzil…di IFiS…15/9/2024 
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KHOTBAH 

ISTERI-KU YANG TIDAK SETIA, ISTERI-KU DALAM KESETIAAN 

Hosea 2:18Aku akan menjadikan engkau isteri-Ku untuk selama-lamanya dan Aku 
akan menjadikan engkau isteri-Ku dalam keadilan dan kebenaran, dalam kasih 
setia dan kasih sayang. 19Aku akan menjadikan engkau isteri-Ku dalam kesetiaan, 
sehingga engkau akan mengenal TUHAN. 

Efesus 5:31Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan 
bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. 32Rahasia 
ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dengan jemaat. 

Topik khotbah ini menunjuk kepada isteri yang tidak setia, menjadi isteri dalam 
kesetiaan. Di mana ‘konteks’nya adalah hubungan Allah dengan bangsa Israel, 
pada zaman Yeremia dan  Hosea. Dan membuktikan kasih Tuhan tidak bersyarat, 
‘menerimaku apa adanya’, bahkan kasih yang kekal, bagi bangsa Israel yang 
awalnya tidak setia.  

Yeremia 2:1 – Firman TUHAN datang kepadaku (=kepada Yeremia), bunyinya: 

Yeremia alami pemerintahan 5 raja, Israel alami degradasi moral. Hosea di bagian 
utara, Yeremia di bagian selatan, namun keduanya hadapi masalah yang sama. 
Dan mereka menyatakan sikap TUHAN terhadap bangsa Israel yang tak setia di 
utara dan di selatan. 

Yeremia 2:1Firman TUHAN datang kepadaku (=kepada Yeremia), bunyinya: 2bAku 
teringat kepada kasihmu pada masa mudamu, kepada cintamu pada waktu 
engkau menjadi pengantinku, bagaimana engkau mengikuti Aku di padang 
gurun, di negeri yang tiada tetaburannya (bangsa Israel setia dengan kasih mula-
mula). 3Ketika itu Israel kudus bagi TUHAN, sebagai buah bungaran dari hasil 
tanah-Nya. Semua orang yang memakannya menjadi bersalah, malapetaka 
menimpa mereka, demikianlah firman TUHAN. 5Beginilah firman TUHAN: Apakah 
kecurangan yang didapati nenek moyangmu pada-Ku, sehingga mereka menjauh 
dari pada-Ku, mengikuti dewa kesia-siaan, sampai mereka menjadi sia-sia? 
(Hatinya condong kepada kesia-siaan, menjauh dari pada-Ku) 8bPara nabi 
bernubuat demi Baal, mereka mengikuti apa yang tidak berguna (Baal artinya 
tuan/pemilik, kebalikannya mengambil jarak dari Adonai, menukarkan iman 
mereka dengan jabatan/popularitas/harta.). 11pernahkah suatu bangsa 
menukarkan allahnya meskipun itu sebenarnya bukan allah? Tetapi umat-Ku 
menukarkan Kemuliaannya dengan apa yang tidak berguna. 
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Yeremia 3:20Tetapi sesungguhnya, seperti seorang isteri tidak setia terhadap 
temannya, demikianlah kamu tidak setia terhadap Aku, hai kaum Israel, 
demikianlah firman TUHAN. 1aFirman-Nya: “Jika seseorang menceraikan isterinya, 
lalu perempuan itu pergi dari padanya dan menjadi isteri orang lain, akan 
kembalikah laki-laki yang pertama kepada perempuan itu? 

I. TUHAN terima kita apa adanya.  

Di sebelah utara, ada Hosea. Arti Hosea Tuhan yang membebaskan, 
menyelamatkanku. Dalam bahasa Yunani ‘Yasha’ artinya salvation, saved/ 
delivered/rescued. 

Yesus mengasihi kita yang tidak layak dikasihi, seperti Hosea yang diperintahkan 
menikahi perempuan sundal. Kasih Tuhan luar biasa. 

Efesus 5:31Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan 
bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. 32Rahasia 
ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dengan jemaat. 

II. TUHAN terima kita untuk selama-lamanya. 

Hosea 2:19Aku akan menjadikan engkau isteri-Ku dalam kesetiaan, sehingga 
engkau akan mengenal TUHAN. 

III. Kita lebih berbahagia. 

Hosea 2:6Dia akan mengejar para kekasihnya, tetapi tidak akan mencapai mereka; 
dia akan mencari mereka, tetapi tidak bertemu dengan mereka. Maka dia akan 
berkata: Aku akan pulang kembali kepada suamiku yang pertama, sebab waktu 
itu aku lebih berbahagia dari pada sekarang. 

IV. Responi: 1.dengan keberanian datang kepada TUHAN, 2.Akuilah 
kesalahanmu dan bertobatlah.  

Yeremia 3:12Pergilah menyerukan perkataan-perkataan ini ke utara, katakanlah: 
kembalilah, hai Israel, perempuan murtad, demikianlah firman TUHAN. Muka-Ku 
tidak akan muram terhadap kamu, sebab Aku ini murah hati, demikianlah firman 
TUHAN, tidak akan murka untuk selama-lamanya. 13Hanya Akuilah kesalahanmu, 
bahwa engkau telah mendurhaka terhadap TUHAN, Allahmu, telah melampiaskan 
cinta berahimu kepada orang-orang asing di bawah setiap pohon yang rimbun, 
dan tidak mendengarkan suara-Ku, demikianlah firman TUHAN.” 

Semoga Tuhan memberkati Firman-Nya bagi kita semua…khotbah oleh Pdt.Daniel Tanzil…di CCA…15/9/2024 

 



 

 

 

8 

  MARI DOAKAN: 

● Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-Streaming 
Gereja IFiS di rumah masing-masing. 

● Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara kita di 
Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja, supaya Tuhan pakai kita 
menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi pergumulan 
dalam pekerjaan. 

 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 
 

22 Sept Lukas 14:15-24 

23 Sept Lukas 14:16,17; 2 Petrus 1:3 

24 Sept Lukas 14:18-20; Yohanes 10:10 

25 Sept Lukas 14:21; Matius 7:23 

26 Sept Lukas 14:22,23; Lukas 19:10;  

27 Sept Kisah Para Rasul 20:26,27 

28 Sept Lukas 14:24; Ibrani 9:27,28 

PENGUMUMAN: MINGGU 29 September 2024 

IBADAH IfiS di: 

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN – JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:15 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING BAGI YANG 

BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana 9499-

3708  

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Ibu Hana 9499-3708 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN KEPADA 
KAMILEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org 

 

https://ifis-sg.org/

